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Entrepreneur Hindu

Mokhshartam Jagaddhita ya
¢a iti Dharma, itulah tujuan hidup
pemeluk agama Hindu yang tak
sesederhana diskursusnya (Latin:
discursus). Perlu diresapi terus-
menerus sepanjang atman mele-
kat di raga yang menyediakan
jalar saraf kama.
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Tidak hanya diskursus yang
disediakan agama Hindu bagi
pemeluknya yang tekun berjalan
di atas karpet merah jalan dhar-
ma, namun bagaimana jalan me-
nuju mokhshartam jagaddhita ya
¢a iti dharmapun disediakan. Ja-
lan itu, disebut Catur Marga Yoga
(Raja Marga Yoga, Jnana Marga
Yoga, Kama Marga Yoga, dan
Bhakti Marga Yoga). Melalui
empat jalan itu, dharma, artha,
kama, dan moksha dicari untuk
mencapai mokhshartam jagad-
dhita ya ¢a iti dl:arma.

Paralel dengan itu, Brahma
Purana 33,45 menyebutkan bah-
wa “Dharma, artha, kama, mok-
sana sarira sadham” (Badan
yang disebut sarira ini hanya
boleh digunakan sebagai alat un-
tuk mencapai dharma, artha, ka-
ma, dan mokhsa). Jadi, selagi
atman dikandung sarira semua
orang berkesempatan meraih
dharma, artha, kama, dan mokh-
sa dalam rangka mencapai mokh-
shartam jagaddhita ya ca iti
dharma.

Realitas hidup menunjukkan
bahwa artha merupakan inti dari
pusaran catur purusa artha
(dharma, artha, kama, mokhsa).
Artha yang secara harafiah dalam
bahasa Sanskerta berarti ‘tujuan’,
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diperlukan untuk memuliakan
dharma sebagai sumber da-
tangnya kebahagiaan hakiki.
Artha juga diperlukan untuk
memuliakan memelihara kama
sebagai pemenuhan wisaya
kama (kenikmatan) yang pada
gilirannya diubah menjadi sriya
kama (rohaniah). Dan artha jua
dalam keseluruhan tatarannya
sebagai parametrik digunakan
sebagai batu uji mencapai
mokhsa sebagai kalepasan atau
pembebasan untuk menyatu
dengan Brahman.

Alhasil, korpus artha se-
sungguhnya memerlukan entre-
preneurship yang tinggi. [tulah
sebabnya setiap pemeluk agama
Hindu sesungguhnya dituntut
menjadi interpreneur untuk
mengumpulkan artha yang di-
gunakan untuk memuliakan
dharma, memelihara kama, dan
batu uji mencapai moksha.

Itulah sebabnya, pemeluk
agama Hindu dikatakan “tidak
boleh miskin” karena agama
Hindu sesunggunya mengajar-
kan agar harus wibuhing artha
brana (kaya raya) agar memi-
liki peluang untuk memuliakan
dharma, memelihara kama dan
menaklukkan batu uji mencapai
moksha. Hanya dengan cara
itu, mokhshartam jagaddhita
ya ¢a iti dharma sungguh-
sungguh menjadi kenyataan.

Melihat fenomena masa
kini, entrepeneur Hindu sangat-
lah perlu dikembangkan. Oleh
sebab itu, WARTAM edisi ini
membincangkan entrepreneur
Hindu sebagai way of life. Red.
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Rg. Weda

Ketum krnvann aketave peso marya apesase, sam usadbhir
ajayathah.

Wahai mahluk fana, kalian memiliki hak untuk meningkat
pada kemasyhuran Tuhan yang maha cemerlang, yang
dengan sinar fajar membangkitkan kehidupan pada yang
tanpa nyawa dan memberi wujud pada yang tanpa wujud.

Yajur Weda

Kastva vimuncati sa tva vimuncati kasmai tva vimuncati
tasmai tva vimuncati, posaya raksasam bhago’si.

Siapa yang melepaskan engkau dari penindasan? Dia
membebaskan engkau. Demi siapa? Demi dia. dia
melepaskan engkau. Demi banyak. Engkau adalah bagian
yang deberikan raksasa.

Atharwa Weda

Catasro diva pradisascatastro bhumya uta, deva garbham
samairayan tam vyurnuvatu sutave.

Empat arah dari langit, juga empat dari bumi:para Deva
mengirimkan bersama-sama janin itu; biarkanlah mereka
membukanya di dalam keinginan untuk melahirkan.

Sama Weda

Urdhva u su na utaye tistha devo na savita, urdhvo vajasya
sanita yadanjibhirvaghadbhirvihvayamahe.

Berdirilah tegap agar memberikan kami pegangan, berdiri
seperti Deva Savita, berdiri seperti pemberi anugrah yang
kuat ketika kami memanggilMu dengan pujian yang
dilengkapi dengan persembahan kami!
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Tasmin svapati tu svasthe karmatmanah saririnah,
svakarmabhyo nivartante manasca glanimrcchati.

Bila la beristirahat dalam tidur yang tenang, semua ciptaan
vang berwujud ini karena sifamnya adalah bergerak (karma),
berhenti pula bergerak dan pikiran (manah) membeku.
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Cakra

Cakradala

: cakra, roda, dalam pangider buana atau dewata nawa
sanga senjata cakra berada di utara, senjatanya Dewa
Wisnu. Cakra yang berbentuk bulat, bundar seperti roda
simbolis rotasi semesta dan dalam yoga di kenal tujuh
cakra utama dalam diri sebagai pusat energi metafisis.

Cakrabhuwana

: penguasa jagat, semesta dengan keanekaragamannya
di kuasai oleh Hyang Widhi, di yakini segala yang ada
ini diciptakan oleh Hyang Widhi. Hyang Widhi dalam
segala manifesatsinya menguasai dunia ini seperti laut
di kuasai olehh Dewa Baruna, Danau oleh Dewi Danu,
hutan dan tumbuhan oleh Dewa Sangkaraa.

: penguasa penjuru segala arah di kuasai oleh para Dewa.
Utara Dewa Wisnu, Timur Dewa Iswara, Selatan Dewa
Brahma, Barat Dewa Maha Dewa. PadaNya memohon
agar pikiran yang baik, kedamaian datang dari segala
penjuru.

Cakrangga

: penyu, digunakan dalam ritual panca yadnya utamanya
Dewa Yadnya saat upacara mapedudusan agung (uta-
maning utama). Penyu simbol alam semesta sebagai-
mana terdapat pada bangunan padmasana yaitu simbol
lapisan bumi paling bawah (bhurloka).
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Samudra Kertih

Dalam peradaban Bali, kebe-
radaan samudra, laut atau ocean
mendapat perhatian yang sangat
penting serta diwujudkan dalam
berbagai kegiatan kebudayaan
masyarakat Bali. Samudra adalah
laut yang luas dan merupakan
massa air asin yang sambung-
menyambung meliputi permu-
kaan bumi yang dibatasi oleh
benua ataupun kepulauan yang
besar. Samudra (juga dieja samu-
dera) berasal dari bahasa Sans-
kerta, lautan, atau osean dalam
bahasa Inggris disebut dengan
ocean.Samudra, massa air yang
sangat luas ini meliputi 71% dari
permukaan bumi. Di permukaan
bumi ini ada 5 (lima) massa air
asin yang sangat luas yaitu, sa-
mudra Antartika / Lautan Selatan,
samudra Arktik, samudra Atlan-
tik, samudra Hindia, samudra Pa-
sifik / Lautan Teduh. Bagian yang
lebih kecil dari samudra adalah
laut, selat, teluk. Dalam arti yang
lebih luas, “laut” adalah sistem
perairan samudra berair asin yang
saling terhubung di bumi yang di-
anggap sebagai satu samudra
global atau sebagai beberapa sa-
mudra utama. Laut mempenga-
ruhi iklim bumi dan memiliki
peran penting dalam siklus air,
siklus karbon, dan siklus nitro-
gen. Perbedaan salinitas dan suhu
di antara wilayah-wilayah laut
menimbulkan arus termohalin.
Pengaruh ombak, yang dihasilkan
oleh angin dan oleh pasang surut
laut, menimbulkan arus permu-
kaan. Arah aliran arus diatur oleh

daratan di permukaan dan bawah
laut serta oleh efek Coriolis akibat
rotasi bumi. Massa air asin diper-
mukaan bumi yang sangat luas
itu (71%) dengan siklus air (hi-
drologi) berubah menjadi awan,
titik-titik air, hujan dan turun
kembali ke bumi menjadi air ta-
war yang tidak lebih dari 2 %
dipermukaan bumi, dimanfaat-
kan oleh manusia melalui danau,
sungai,sumber-sumber air yang
ada di bumi ini.

Paradigma ckosentrisme, bi-
osentrisme melalui teori deter-
minan lingkungan telah mem-
berikan petunjuk kepada kita,
bahwa manusia dibumi ini adalah
merupakan produk dari permu-
kaan bumi, mereka yang hidup
dipegunungan memiliki indigo-
nius knowlage, perilaku dan juga

fisik yang khas pegunungan,
sedangkan bagi mereka yang hi-
dup di darah pesisir akan di-
bentuk dengan pengetahuan pe-
sisir dan laut yang khas demikain
juga fisiknya dibentuk oleh
lingkungan fisik yang mereka
hadapi. Menurut teori determin-
an bahwa manusia tidak bisa me-
lepaskan diri dari fenomena alam,
manusia tunduk dengan feno-
mena alam itu. Tentunya budaya
yang muncul dari aktivitas ma-
nusia itu juga menujukkan hal
yang khas, dan sekaligus me-
nunjukkan rasa hormat , bhakti
kepada samudra yang maha a-
gung dan luas itu.

Samudra adalah wilayah yang
sangat kaya akan sumber makan-
an bagi manusia seperti ikan,
mamalia, krustasea, moluska, dan
rumput laut. Keanekaragaman
hayati laut yang paling beragam
berada di wilayah terumbu ka-
rang tropis seperti di Indonesia.
Samudra juga merupakan unsur
penting bagi aktivitas perda-
gangan, transportasi, dan industri
manusia serta sebagai sumber
tenaga pembangkit listrik. Hal-hal
tersebut membuat laut diperhi-
tungkan dalam strategi pepe-
rangan. Mulai dari berbagai de-
wa-dewa laut yang dapat dite-
mukan di berbagai kebudayaan,
puisi epos karya penulis Yunani
Kuno yaitu Homeros, atau pe-
nguburan manusia di laut hingga
perubahan yang ditimbulkan oleh
Pertukaran Kolumbus, seni ke-
lautan hiperealis, dan musik yang
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terinspirasi dari laut seperti “Laut
dan Kapal Sinbad™ karya Nikolai
Rimsky-Korsakov. Laut juga
menjadi tempat kegiatan-kegiatan
waktu luang manusia seperti
berenang, menyelam, selancar,
dan berlayar.

Masalah-masalah, persoalan
yang ditimbulkan oleh fenomena
samudra/laut juga bagian penting
dari perjalanan hidup manusia.
Karbon dioksida di atmosfer yang
makin meningkat jumlahnya me-
nurunkan nilai pH laut melalui
proses pengasaman samudra.
Pemancingan berlebihan juga
menjadi masalah bagi laut yang
merupakan kepemilikan bersa-
ma.Sumber ancaman bencana
seperti tsunami dan siklon tropis.
Strategi yang dikembangkan oleh
manusia untuk mengatasi persoal-
an itu membuat manusia untuk
berfikir mengatasi masalah itu.
Pengaruh-pengaruh tersebut men-
jadikan laut sebagai aspek pen-
ting dalam kebudayaan manusia.

Bagi umat Hindu keterkait-
annya dengan fenomena samu-
dra sangatlah tinggi, penuh de-
ngan rasa hormat, rasa bhakti
terhadap dasar eksistesinya. De-
wadewa penguasa laut dan sa-
mudra sangat dihormati seperti
Dewa Baruna, Dewa Segara dan
dewa-dewa lainnya penguasa
laut. Nilai budaya yang mereka
pegang juga menunjukkan hal itu,
tidak boleh membuang kotoran
dan sampah di laut, demikian juga
aktivitas-aktivitas agama sangat
banyak dilaksanakan di laut mze-
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Ida Bagus Dharmika

lasti, nganyut, upacara Nyeg-
Jjegang Sang Hvang Samudra.
Demikian juga cerita-cerita mito-
logi ngamet amertha ditelengan
sagara, mitologi tirtha kaman-
dalu, dan cerita mitologi lainnya
juga menunjukan hal tersebut.
Dalam konteks budaya dan juga
kosmologi Bali, air laut mendapat
perhatian yang sangat besar mu-
lai dari nganyut ke laut ketika
seseorang baru habis melaksa-
nakan pengabenan, demikian ju-
ga sebelum perayaan hari raya
nyepi masyarakat melaksanakan
aktivitas melasti ke laut, adanya
ritual nyvepi di laut, upacara samu-
dra kertih, candi narmada, nyeg-
Jjegang sang hyang samudra,
mapekelem, melukat, banyu pi-
naruh, ngangkid hal ini menun-
jukan perhatian dan penghor-
matan masyarakat Hindu terha-
dap laut sekaligus telah memben-
tuk peradaban Bali.
Kadang-kadang rumah seo-
rang wiku juga dianalogkan se-
bagai samudra.Di rumah itu
masyarakat memanfaatkan untuk
menyelesaikan persoalan yang
dihadapi, seperti sakit, persoalan
hidup dan persoalan lainnya
dengan melaksanakan upakara
malukat. Dapat dianalogkan bah-
wa rumah seorang wiku bagai-
kan samudra, karena samudra
adalah kumpulan dari berbagai
aliran dan juga kotoran tetapi se-
orang wiku yang suci mampu
untuk disucikan dan akhirnya
memberikan manfaat bagi ma-
nusia untuk menyelesaikan ber-

bagai persoalan yang dihadapi.
Berbagai cerita rakyat (mitologi)
jugamenunjukan hal yang sejenis
bahwa samudra sebagai sumber
amertha. Bagaimana Sang Bima
diutus ke tengah samudra berte-
mu dengan dewa untuk menda-
patkan 7irta Kamandalu, dengan
berbagai halangan yang dihadapi
akhirnya sang Bima mendapatkan
anugerah amertha yang menye-
babkan dirinya menjadi kebal dan
sakti. Demikian juga mitologi pe-
mutaran Mandara Giri yang
dilakukan oleh para Dewa dan
Raksasa untuk mendapatkan
Tirta Amertha,

Peradaban Bali yang diben-
tuk dari peradaban samudra ini,
telah mengalir diberbagai bidang
kebudayaan yang berembang di
Bali. Kesenian baik itu seni fukis,
seni tari, patung telah mendapat-
kan inspirasi dari peradaban sa-
mudra itu. Demikian juga ak-
tivitas agama juga mendapat ins-
pirasi dari peradaban Samudra
dengan berbagai persoalan dan
manfaat yang dihadapi sehingga
menjadi strategi budaya dan aga-
ma di dalam berbagai aktivitas
agama di daerah Bali. Samudra
telah memberi manfaat bagi ke-
hidupan semua mahluk hidup
sudah. Sewajarnya kita hormat
pada keberadaan samudra dan
senantiasa ingat untuk mengu-
capkan rasa hormat dan bhakti
kita dengan melakukan Samudra
Kertih, inilah makna upacara
Samudera Kertih yang dilakukan
oleh umat Hindu.
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Melalui spirit hari kemenangan dharma,
Hari Galungan dan Kuningan, kita tingkatkan sraddha dan bhakti
untuk laksanakan amanat Krama Bali dan warga Denpasar
untuk Kerja, Kerja dan Kerja,

dalam konsep Padmaksara

Landasan baru pembangunan holistik segala arah.
Menyasar pembangunan segala bidang secara sustainable
dan berkesinambungan dalam menata Denpasar menjadi

kota cerdas kreatif harmonis dan inovatif
berwawasan budaya berlandaskan Trihita Karana
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